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Abstrak-Industri Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) tempe memiliki peranan yang sangat penting 

dalam perekonomian lokal. Namun, banyak dari industri ini yang menghadapi masalah inefisiensi operasional 

akibat pengelolaan produksi yang masih bersifat semi-tradisional dan tidak terstandarisasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis dan mengoptimalkan proses manajemen produksi pada pabrik tempe berskala UMKM guna 

meningkatkan efisiensi operasional mereka. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan metode studi kasus, 

data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan pemilik dan pekerja, serta 

dokumentasi operasional. Pengukuran efisiensi dilakukan secara komparatif, yakni sebelum dan sesudah 

optimalisasi, dengan parameter yang meliputi produktivitas bahan baku, efisiensi target, waktu proses (time study), 

dan persentase pemborosan (waste). Hasil penelitian menunjukkan bahwa rekonstruksi alur kerja dan standarisasi 

pembagian tugas berhasil meningkatkan produktivitas secara signifikan, dari 4,9 pcs/kg menjadi 8,9 pcs/kg 

kedelai. Efisiensi produksi juga meningkat dari 54,4% menjadi 98,8%, disertai dengan pengurangan waktu siklus 

produksi dari 10 jam menjadi 8jam. Selain itu, tingkat pemborosan akibat produk cacat berhasil ditekan dari 5,10% 

menjadi 1,68%. Penelitian ini membuktikan bahwa penerapan prinsip-prinsip manajemen operasional modern 

yang terencana dapat meminimalkan pemborosan dan mengoptimalkan kapasitas produksi pada industri pangan 

tradisional, tanpa menghilangkan fleksibilitas yang menjadi karakteristik UMKM. 

Kata kunci: Efisiensi Operasional, Manajemen Produksi, Optimalisasi, Produktivitas, UMKM Tempe  

Abstract-The Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) tempe industry plays a pretty important role in the 

local economy. But, many of these businesses face operational inefficiency problems because their production 

methods are still semi-traditional and not standardized. This study aims to analyze and optimize the production 

management process in MSMEs -scale tempe factories to improve their operational efficiency. Using a qualitative 

approach and case study method, data were collected through participatory observation, in-depth interviews with 

owners and workers, as well as operational documentation. Efficiency measurements were done comparatively, 

that is, before and after optimization, using parameters that include raw material productivity, target efficiency, 

process time (time study), and waste percentage. The research results show that reconstructing the workflow and 

standardizing task distribution successfully increased productivity significantly, from 4.9 pcs/kg to 8.9 pcs/kg of 

soybeans. Production efficiency also improved from 54.4% to 98.8%, along with a reduction in production cycle 

time from 10 hours to 8 hours. In addition, the level of waste due to defective products was reduced from 5.10% 

to 1.68%. This study proves that applying planned modern operational management principles can minimize waste 

and optimize production capacity in traditional food industries, without eliminating the flexibility that 

characterizes MSMEs. 

Keywords: Operational Efficiency, Production Management, Optimization, Productivity, Tempe MSMEs 

1. PENDAHULUAN 

Industri Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian 

Indonesia, baik dalam menciptakan lapangan kerja maupun dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Sektor 

ini mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar serta menjadi penggerak ekonomi lokal di berbagai daerah. 

Efektivitas pengelolaan usaha kecil, termasuk dalam aspek operasional dan biaya produksi, terbukti dapat 

meningkatkan efisiensi kegiatan usaha UMKM [1]. Selain itu, peningkatan kemampuan manajemen operasional 

juga menjadi faktor penting dalam mendorong produktivitas dan kinerja usaha kecil [2]. Dalam konteks 

pengelolaan usaha mikro, penguatan tata kelola operasional dinilai mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

kegiatan usaha secara keseluruhan [3]. Salah satu bidang usaha yang banyak berkembang dalam skala UMKM 

adalah industri pengolahan pangan tradisional, termasuk produksi tempe yang banyak dijalankan oleh pelaku usaha 

rumah tangga. 
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Tempe merupakan salah satu produk pangan tradisional Indonesia yang memiliki nilai gizi tinggi dan telah 

menjadi bagian penting dari konsumsi masyarakat sehari-hari. Selain kaya akan protein nabati, tempe juga dikenal 

sebagai makanan yang terjangkau dan mudah diakses oleh berbagai lapisan masyarakat. Permintaan tempe yang 

relatif stabil menjadikan usaha produksi tempe berkembang luas di berbagai daerah, terutama dalam skala rumah 

tangga dan UMKM. Dalam pengelolaan usaha produksi pangan, penerapan sistem informasi manajemen dapat 

membantu meningkatkan efisiensi kegiatan operasional pelaku UMKM [4]. Penggunaan sistem pengelolaan 

persediaan yang lebih terstruktur juga mampu membantu pelaku usaha mengelola bahan baku dan proses produksi 

secara lebih efisien [5]. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital dalam manajemen operasional juga dinilai dapat 

mendorong efisiensi proses produksi pada berbagai sektor usaha [6], [7]. 

Dalam kegiatan produksi, manajemen produksi memiliki peran penting dalam mengatur penggunaan 

sumber daya agar dapat menghasilkan produk secara optimal. Manajemen produksi mencakup berbagai aspek 

seperti perencanaan produksi, pengelolaan bahan baku, pengaturan tenaga kerja, pengendalian kualitas, hingga 

pengaturan waktu produksi [8]. Penerapan praktik akuntansi manajemen terbukti dapat membantu organisasi 

dalam mengelola proses operasional secara lebih efisien dan terarah [9]. Selain itu, praktik akuntansi manajemen 

juga berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi operasional serta kinerja keuangan organisasi [10]. Pengendalian 

biaya produksi yang efektif juga memiliki pengaruh penting terhadap efisiensi operasional serta keberlanjutan 

kegiatan produksi [4]. Oleh karena itu, penerapan manajemen produksi yang baik menjadi salah satu faktor penting 

dalam meningkatkan kinerja usaha, termasuk pada industri tempe skala UMKM. 

Pada praktiknya, banyak UMKM produsen tempe menghadapi berbagai tantangan dalam mengelola proses 

produksinya. Keterbatasan pengetahuan manajerial, minimnya perencanaan produksi, serta penggunaan metode 

kerja yang kurang efisien sering kali menjadi hambatan dalam meningkatkan produktivitas usaha. Proses produksi 

yang tidak dikelola secara sistematis berpotensi menimbulkan pemborosan sumber daya serta menurunkan 

efisiensi operasional usaha [11]. Selain itu, peningkatan efisiensi dalam kegiatan operasional juga sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan pelaku usaha dalam mengelola sistem produksi secara efektif [12]. Dukungan 

terhadap penguatan manajemen operasional juga dapat dilakukan melalui pelatihan dan pemberdayaan bagi pelaku 

UMKM agar mampu mengelola kegiatan produksi secara lebih optimal [2]. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pengelolaan proses produksi yang optimal sangat dibutuhkan oleh pelaku usaha tempe. 

Efisiensi operasional merupakan salah satu aspek penting dalam menjaga keberlanjutan usaha, terutama 

bagi UMKM yang memiliki keterbatasan sumber daya. Efisiensi operasional dapat dicapai melalui pengelolaan 

proses kerja yang lebih sistematis, pengurangan pemborosan, serta pemanfaatan sumber daya secara optimal. 

Penguatan pengelolaan biaya produksi juga dapat menjadi strategi penting dalam meningkatkan efisiensi kegiatan 

operasional usaha kecil [1]. Selain itu, klasifikasi serta pengelolaan biaya produksi secara tepat juga dapat 

membantu pelaku usaha dalam meningkatkan efisiensi kegiatan produksi [11], [13]. Penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa efisiensi operasional memiliki hubungan yang signifikan dengan peningkatan kualitas produk 

yang dihasilkan oleh suatu industri [12]. Ketika proses produksi berjalan secara efisien, pelaku usaha dapat 

meningkatkan kapasitas produksi tanpa harus menambah biaya secara signifikan. 

Perkembangan lingkungan bisnis yang semakin dinamis juga menuntut pelaku UMKM untuk mampu 

beradaptasi dengan berbagai perubahan. Persaingan usaha yang semakin meningkat, fluktuasi harga bahan baku, 

serta tuntutan konsumen terhadap kualitas produk yang lebih baik menjadi tantangan tersendiri bagi produsen 

tempe. Transformasi digital dalam manajemen operasional menjadi salah satu pendekatan yang dapat membantu 

organisasi meningkatkan efisiensi serta inovasi dalam kegiatan usaha [7]. Selain itu, penerapan teknologi seperti 

kecerdasan buatan juga berpotensi memberikan dampak positif terhadap peningkatan efisiensi dalam pengelolaan 

operasional organisasi [14]. Implementasi teknologi dalam proses operasional perusahaan juga terbukti mampu 

meningkatkan efisiensi kerja serta efektivitas pengelolaan kegiatan produksi [15]. Dalam situasi tersebut, 

pengelolaan proses produksi yang efektif menjadi salah satu strategi penting untuk mempertahankan 

keberlangsungan usaha. 

Selain itu, optimalisasi proses manajemen produksi juga dapat memberikan dampak positif terhadap 

keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. Melalui pengelolaan proses produksi yang lebih baik, pelaku UMKM 

dapat mengidentifikasi berbagai potensi perbaikan dalam kegiatan operasionalnya. Perencanaan produksi yang 

terstruktur, termasuk melalui penerapan anggaran produksi, terbukti dapat membantu meningkatkan efisiensi 

operasional perusahaan [16], [17]. Penguatan sistem manajemen operasional juga dapat dilakukan melalui 

pemanfaatan teknologi informasi untuk mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih efektif [18]. Selain 

itu, digitalisasi manajemen operasional juga dapat mendorong peningkatan efisiensi serta pemberdayaan pelaku 

usaha dalam mengelola kegiatan bisnisnya [19]. Dengan demikian, proses produksi yang terkelola dengan baik 

diharapkan mampu mendukung peningkatan efisiensi operasional pada industri tempe skala UMKM. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas pentingnya manajemen operasional dan produksi dalam 

meningkatkan efisiensi kegiatan usaha, khususnya pada sektor UMKM dan industri produksi. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan manajemen operasional yang terstruktur pada UMKM keripik pisang 
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mampu meningkatkan efisiensi kegiatan produksi melalui pengelolaan proses kerja yang lebih sistematis dan 

pengendalian penggunaan sumber daya [20]. Selain itu, efektivitas manajemen produksi terbukti memiliki peran 

penting dalam meningkatkan efisiensi proses produksi serta membantu perusahaan mengoptimalkan pemanfaatan 

tenaga kerja dan bahan baku [21]. Penerapan strategi manajemen operasional yang tepat juga dapat membantu 

organisasi dalam mengoptimalkan proses produksi sehingga kegiatan operasional menjadi lebih efisien dan 

terorganisir [22]. 

Penelitian lain juga menyoroti berbagai pendekatan dalam meningkatkan efisiensi operasional melalui 

penguatan sistem manajemen produksi dan operasional. Penerapan strategi manajemen operasional yang tepat 

dapat meningkatkan produktivitas UMKM melalui pengelolaan proses produksi yang lebih efektif [23]. Selain itu, 

implementasi prinsip lean manufacturing mampu meningkatkan efisiensi operasional serta mengurangi 

pemborosan dalam proses produksi [24]. Strategi manajemen operasional yang dirancang secara terencana juga 

berperan dalam mengoptimalkan efisiensi proses produksi serta meningkatkan kinerja operasional perusahaan 

[25]. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas tentang manajemen operasional dan efisiensi produksi pada 

berbagai sektor usaha, sebagian besar penelitian masih berfokus pada industri manufaktur umum atau UMKM 

tertentu dan belum secara spesifik mengkaji optimalisasi proses manajemen produksi pada industri tempe skala 

UMKM secara mendalam melalui pendekatan kualitatif studi kasus. Selain itu, penelitian yang mengkaji secara 

langsung proses produksi tempe dari perspektif manajemen produksi untuk meningkatkan efisiensi operasional 

masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengoptimalkan proses 

manajemen produksi pada pabrik tempe skala UMKM guna meningkatkan efisiensi operasional. Hasil penelitian 

dapat memberikan kontribusi akademis dalam pengembangan kajian manajemen produksi pada sektor UMKM 

serta memberikan rekomendasi praktis bagi pelaku usaha tempe dalam mengelola proses produksi secara lebih 

efektif dan efisien. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk menganalisis optimalisasi 

proses manajemen produksi pada pabrik tempe skala UMKM. Metode studi kasus dipilih karena penelitian ini 

bertujuan untuk memahami secara mendalam kondisi aktual proses produksi, pola pengelolaan operasional, serta 

kendala yang terjadi secara langsung pada objek penelitian. Studi kasus dilakukan pada salah satu pabrik tempe 

skala UMKM yang memiliki kegiatan produksi rutin mulai dari pengolahan bahan baku hingga produk siap 

dipasarkan. Fokus utama penelitian diarahkan pada aspek manajemen produksi yang meliputi pengelolaan bahan 

baku, alur proses produksi, pembagian kerja, pengaturan waktu produksi, serta identifikasi faktor yang 

mempengaruhi efisiensi operasional. Alur tahapan metodologi penelitian yang digunakan dalam studi kasus ini 

dapat dilihat pada gambar 1. 

Berdasarkan gambar 1, metodologi penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis yang dimulai dari: 

2.1 Identifikasi Permasalahan Produksi  

Bertujuan untuk mengetahui kondisi awal proses produksi pada pabrik tempe skala UMKM. Peneliti melakukan 

observasi awal untuk mengidentifikasi berbagai kendala operasional yang terjadi kemudian menentukan focus 

penelitian.  

2.2 Penentuan Objek Studi Kasus  

Setelah permasalahan ditentukan, peneliti memilih satu UMKM pabrik tempe sebagai objek penelitian. Pemilihan 

dilakukan berdasarkan beberapa kriteria, seperti usaha yang beroperasi secara rutin, memiliki tahapan produksi 

yang lengkap, serta bersedia memberikan informasi dan bekerja sama selama penelitian berlangsung. 

2.3 Pengumpulan Data Lapangan  

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi 

langsung terhadap seluruh proses produksi dan wawancara dengan pemilik usaha maupun pekerja. Sementara itu, 

data sekunder diperoleh dari dokumentasi, seperti catatan produksi, foto kegiatan, serta dokumentasi lain yang 

mendukung penelitian.  

2.4 Analisis Data 

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif. Analisis dilakukan melalui 

tiga tahapan, yaitu reduksi data dengan memilih informasi yang relevan, penyajian data dalam bentuknarasi 

maupun table, serta penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan. 
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Gambar 1. Tahapan Metodologi Penelitian 

2.5 Identifikasi Permasalahan dan Potensi Perbaikan 

Berdasarkan hasil analisis, peneliti mengidentifikasi akar penyebab ketidakefisien dalam proses produksi. 

Selain itu, peneliti juga mengidentifikasi berbagai peluang perbaikan pada aspek bahan baku, proses produksi, 

penggunaan waktu, pembagian tenaga kerja, maupun sistem manajemen produksi. 

2.6 Penyusunan Rekomendasi Optimalisasi  

Setelah akar permasalahan ditemukan, peneliti menyusun rekomendasi perbaikan yang sesuai dengan kondisi 

UMKM. Rekomendasi dapat berupa penerapan pencatatan bahan baku, penyusunan jadwal produksi, pembagian 

tugas yang lebih tersusun, standarisasi prosedur kerja, atau perbaikan tata letak proses produksi guna meningkatkan 

efisiensi operasional. 

2.7 Peningkatan Efisiensi Operasional 

Tahap terakhir merupakan implementasi dari rekomendasi yang telah disusun. Tujuannya adlah untuk 

meningkatkan efektifitas pengguna sumber daya,memperlancar proses produksi,mengurangi pemborosan ,serta 

mendukung keberlanjutan dan daya saling usaha UMKM pabrik tempe. 

Penerapan metode penelitian pada studi kasus dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung terhadap 

seluruh aktivitas produksi tempe. Observasi dilakukan pada setiap tahapan produksi yang terdiri dari penyortiran 

kedelai, perendaman, perebusan, pengupasan kulit kedelai, pemberian ragi, fermentasi, hingga pengemasan 

produk. Melalui observasi tersebut, peneliti mengidentifikasi bagaimana penggunaan bahan baku, penggunaan 
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waktu kerja, keteraturan alur produksi, serta potensi pemborosan yang muncul selama kegiatan produksi 

berlangsung. Data observasi tersebut digunakan sebagai dasar untuk mengetahui kondisi aktual sistem produksi 

yang diterapkan oleh UMKM. Untuk UMKM pabrik tempe, metode yang paling mudah diterapkan dan datanya 

relatif mudah diperoleh dengan rumus yaitu: 

 

1. Menghitung Produktivitas 

Rumus: 
𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 =

Jumlah Output

Jumlah Input
 

2. Menghitung Efisiensi Produksi  

Rumus: 
𝐸𝑓𝑒𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 =

𝑂𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡 𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

Output Target
 𝑥 100% 

3. Menghitung Persentase Pemborosan (Waste) 

Rumus: 
𝑊𝑎𝑠𝑡𝑒 =

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘 𝐶𝑎𝑐𝑎𝑡

Total Produksi
 𝑥 100% 

 

Pengumpulan data juga dilakukan melalui wawancara mendalam dengan pemilik usaha dan pekerja yang 

terlibat langsung dalam proses produksi. Wawancara dengan pemilik usaha bertujuan untuk memperoleh informasi 

mengenai perencanaan produksi, pengadaan bahan baku, pengelolaan tenaga kerja, serta kendala dalam 

menjalankan usaha. Sementara itu, wawancara dengan pekerja dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan teknis 

produksi, pembagian tugas, serta hambatan yang muncul dalam kegiatan operasional sehari-hari. Dokumentasi 

berupa catatan produksi, kondisi fasilitas kerja, dan aktivitas produksi digunakan sebagai data pendukung untuk 

meningkatkan validitas hasil penelitian.  

Data penelitian yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih informasi yang 

berkaitan dengan permasalahan manajemen produksi dan efisiensi operasional. Data yang telah direduksi 

kemudian disajikan dalam bentuk uraian deskriptif untuk menggambarkan kondisi produksi, permasalahan yang 

ditemukan, serta peluang perbaikan yang dapat diterapkan. Tahap akhir dilakukan dengan menarik kesimpulan 

dan menyusun rekomendasi optimalisasi berupa perbaikan pengelolaan bahan baku, penyusunan standar proses 

produksi, pengaturan waktu kerja, serta pembagian tugas yang lebih sistematis guna meningkatkan efisiensi 

operasional pada pabrik tempe skala UMKM. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Hasil penelitian diperoleh melalui kegiatan observasi langsung terhadap aktivitas produksi serta wawancara 

mendalam dengan pemilik usaha dan pekerja pada pabrik tempe skala UMKM. Pengumpulan data dilakukan untuk 

memahami bagaimana proses manajemen produksi diterapkan dalam kegiatan operasional sehari-hari. Fokus 

pengamatan diarahkan pada lima aspek utama, yaitu proses produksi, pengelolaan bahan baku, pembagian kerja, 

proses pengemasan, dan pengaturan waktu produksi. Kelima aspek tersebut dianalisis untuk mengetahui hambatan 

yang terjadi serta peluang optimalisasi yang dapat diterapkan dalam meningkatkan efisiensi operasional. 

Berdasarkan hasil observasi, proses produksi tempe pada UMKM yang menjadi objek penelitian masih 

akan dilakukan pengukuran waktu setiap proses (time study), menghitung produktivitas, menghitung efisiensi 

produksi, menghitung tingkat pemborosan (waste), mengusulkan perbaikan proses berdasarkan hasil analisis, 

membandingkan kondisi sebelum dan sesudah perbaikan untuk melihat peningkatan efisiensi. Maka dengan ini 

dapat lebih muda untuk mengetahui perubahan yang ada di pabrik tempe. Berikut adalah perhitungan sebelum dan 

sesudah terjadinya optimalisasi yang ada di pabrik tempe. 

 Tabel 1. Kondisi Produktivitas sebelum Terjadinya Perubahan 

Indikator Keterangan 

Bahan baku kedelai 100 kg 

Hasil produksi 490 pcs 

Target produksi 900 pcs 

Waktu produksi 10 Jam 

Produk cacat  25 pcs 

(1) 

(2) 

(3) 
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1. Menghitung Produktivitas 

Rumus : 
𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 =

Jumlah Output

Jumlah Input
 

                               =
490

100
  =  4,9  

 

2. Menghitung Efisiensi Produksi  

Rumus : 
𝐸𝑓𝑒𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 =

𝑂𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡 𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

Output Target
 𝑥 100% 

                     =
490

900
 𝑥 100% 

                     =  54, 4% 

3. Menghitung Persentase Pemborosan (Waste) 

Rumus : 
𝑊𝑎𝑠𝑡𝑒 =

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘 𝐶𝑎𝑐𝑎𝑡

Total Produksi
 𝑥 100% 

               =
25

490
 𝑥 100% 

             = 5,10% 

Sebelum dilakukan optimalisasi, produktivitas produksi dihitung dengan rumus Produktivitas hasilnya 

menunjukkan nilai produktivitas sebesar 4,9 pcs tempe per kg kedelai, yang berarti setiap 1 kg kedelai dapat 

menghasilkan 4,9 pcs tempe. Efisiensi dengan hasilnya mencapai 54,4%, yang menunjukkan bahwa target 

produksi belum tercapai secara optimal. Selanjutnya, waktu produksi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

seluruh proses adalah 10 jam. Tingkat pemborosan (waste) yang dihitung dengan rumus 5,10%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa proses produksi masih memerlukan perbaikan agar dapat menjadi lebih efisien. 

 Tabel 2. Kondisi Produktivitas Sesudah Terjadinya Perubahan 

Indikator Keterangan 

Bahan baku kedelai 100 kg 

Hasil produksi 890 pcs 

Target produksi 900 pcs 

Waktu produksi 8 Jam 

Produk cacat                           10 pcs 

 

1. Menghitung Produktivitas 

Rumus : 
𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 =

Jumlah Output

Jumlah Input
 

                               =
890

100
  =  8,9  

2. Menghitung Efisiensi Produksi  

Rumus : 
𝐸𝑓𝑒𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 =

𝑂𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡 𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

Output Target
 𝑥 100% 

                     =
890

900
 𝑥 100% 

                     =  98, 8% 

3. Menghitung Persentase Pemborosan (Waste) 

Rumus : 
Waste =

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘 𝐶𝑎𝑐𝑎𝑡

Total Produksi
 𝑥 100% 

               =
15

890
 𝑥 100% 

             = 1,68% 
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 Tabel 3. Kondisi Optimalisasi produksi sebelum dan sesudah yang ada di Pabrik Tempe 

Indikator Sebelum Sesudah 

Bahan baku kedelai 4,9 8,9 

Hasil produksi 54,4% 98,8% 

Target produksi 900 pcs 900 pcs 

Waktu produksi 10 Jam 8 Jam 

Produk cacat  5,10% 1,68% 

 

Setelah dilakukan optimalisasi proses produksi melalui perbaikan alur kerja dan pembagian tugas, perhitungan 

kembali dilakukan dengan rumus yang sama. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa produktivitas meningkat 

menjadi 8,9 pcs tempe per kilogram kedelai, yang berdampak pada peningkatan kemampuan produksi. Efisiensi 

produksi juga mengalami peningkatan menjadi 98,8%, menandakan bahwa hasil produksi semakin mendekati 

target yang telah ditetapkan. Di samping itu, waktu produksi berkurang dari 10 jam menjadi 8jam, sehingga proses 

kerja menjadi lebih cepat. Tingkat pemborosan juga menurun dari 5,10% menjadi 1,68%, yang menunjukkan 

berkurangnya jumlah produk cacat dan penggunaan bahan baku yang lebih efisien. 

Secara keseluruhan, langkah-langkah yang diambil telah berhasil meningkatkan efisiensi kerja, kualitas 

produk, dan jumlah produksi di pabrik tempe.Berdasarkan keseluruhan hasil observasi dan wawancara, dapat 

diketahui bahwa proses produksi tempe pada pabrik skala UMKM telah berjalan secara rutin tetapi belum 

sepenuhnya menerapkan prinsip manajemen produksi modern. Kegiatan produksi masih banyak bergantung pada 

pengalaman pemilik usaha dan keterampilan pekerja dalam menyelesaikan setiap tahapan produksi. Permasalahan 

utama ditemukan pada aspek standarisasi proses kerja, pencatatan bahan baku, pembagian tugas, pengendalian 

kualitas, serta pengaturan waktu produksi. Oleh karena itu, optimalisasi manajemen produksi diperlukan agar 

kegiatan operasional dapat berjalan lebih efektif, efisien, dan berkelanjutan. 

3.2 Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses produksi pada pabrik tempe skala UMKM masih dilakukan secara 

semi tradisional dengan penggunaan peralatan sederhana serta mengandalkan pengalaman pekerja dalam 

menjalankan kegiatan produksi. Tahapan produksi seperti penyortiran kedelai, perendaman, perebusan, 

fermentasi, hingga pengemasan telah berjalan secara berurutan, tetapi belum sepenuhnya didukung oleh sistem 

manajemen produksi yang terdokumentasi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan produksi lebih 

banyak berasal dari pengalaman praktis dibandingkan penerapan standar operasional yang sistematis. Pada 

berbagai industri pengolahan, proses produksi yang masih bersifat konvensional sering mengalami kendala karena 

belum adanya sistem manajemen produksi yang terstruktur dan terdokumentasi dengan baik [26]. 

Ketergantungan terhadap pengalaman pekerja menunjukkan bahwa pabrik tempe skala UMKM memiliki 

kemampuan adaptasi yang baik, tetapi masih menghadapi tantangan dalam menjaga konsistensi proses produksi. 

Tidak adanya standar kerja tertulis menyebabkan proses produksi sangat bergantung pada kemampuan individu 

sehingga terdapat kemungkinan terjadinya perbedaan hasil apabila terjadi pergantian pekerja. Standarisasi proses 

produksi menjadi salah satu aspek penting karena dapat memberikan panduan kerja yang jelas pada setiap tahapan 

produksi. Oleh karena itu, penerapan sistem manajemen produksi yang lebih sistematis diperlukan untuk 

meningkatkan konsistensi kualitas produk serta efisiensi operasional usaha. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pengelolaan bahan baku masih menjadi aspek yang perlu 

diperbaiki dalam proses produksi tempe. Pengadaan dan penggunaan bahan baku utama berupa kedelai masih 

dilakukan berdasarkan perkiraan pemilik usaha tanpa adanya sistem pencatatan persediaan yang terstruktur. 

Kondisi tersebut dapat menyebabkan ketidaksesuaian antara jumlah bahan baku yang tersedia dengan kebutuhan 

produksi aktual. Pengendalian bahan baku dan pengelolaan biaya produksi menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan efisiensi operasional karena dapat membantu perusahaan mengurangi pemborosan sumber daya 

[27]. 

Pengaturan waktu produksi juga menjadi salah satu faktor penting yang mempengaruhi efisiensi 

operasional pabrik tempe skala UMKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaturan waktu setiap tahapan 

produksi masih dilakukan secara fleksibel berdasarkan pengalaman pekerja tanpa adanya jadwal produksi tertulis. 

Kondisi ini menjadi tantangan karena proses produksi tempe memiliki karakteristik khusus, terutama pada tahap 

fermentasi yang membutuhkan waktu tertentu agar menghasilkan produk berkualitas. Efektivitas manajemen 

produksi sangat dipengaruhi oleh kemampuan organisasi dalam melakukan perencanaan, pengaturan, dan 

pengendalian proses produksi secara sistematis [21]. 

Tidak adanya jadwal produksi yang terstruktur dapat menyebabkan hambatan pada koordinasi antarproses 

produksi. Apabila terjadi keterlambatan pada tahap awal seperti perebusan atau fermentasi, maka proses 

berikutnya seperti pengemasan dan distribusi juga dapat mengalami gangguan. Oleh karena itu, penerapan 
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perencanaan produksi melalui penyusunan jadwal kerja dan standar waktu proses menjadi kebutuhan penting bagi 

UMKM tempe. Pengaturan waktu yang lebih baik dapat membantu meningkatkan kelancaran aliran produksi serta 

mengurangi risiko keterlambatan dalam memenuhi permintaan konsumen. 

Dalam konteks efisiensi operasional, hasil penelitian menunjukkan bahwa optimalisasi proses produksi 

memiliki peran penting dalam meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan usaha. Efisiensi tidak hanya 

berkaitan dengan pengurangan biaya produksi, tetapi juga mencakup penggunaan bahan baku yang tepat, 

pemanfaatan waktu kerja, serta peningkatan kualitas produk yang dihasilkan. Strategi manajemen operasional yang 

diterapkan secara tepat dapat meningkatkan produktivitas UMKM melalui pengelolaan proses produksi yang lebih 

efektif dan terencana [23]. Selain itu, penerapan manajemen operasional yang lebih terstruktur juga terbukti 

mampu meningkatkan efisiensi kegiatan produksi pada usaha kecil melalui pengaturan sumber daya yang lebih 

optimal [20]. 

Optimalisasi proses produksi pada pabrik tempe skala UMKM juga dapat dilakukan melalui penerapan 

pendekatan manajemen modern yang disesuaikan dengan kemampuan usaha. Salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan adalah prinsip lean manufacturing yang berfokus pada identifikasi dan pengurangan aktivitas yang 

tidak memberikan nilai tambah dalam proses produksi. Pada konteks UMKM tempe, prinsip ini dapat diterapkan 

melalui pengurangan waktu tunggu produksi, pengelolaan bahan baku secara tepat, serta perbaikan alur kerja agar 

lebih efektif. Penerapan prinsip lean manufacturing terbukti mampu meningkatkan efisiensi operasional dan 

produktivitas organisasi melalui pengurangan berbagai bentuk pemborosan dalam aktivitas produksi [24]. 

Selain pendekatan lean manufacturing, pengelolaan persediaan bahan baku juga dapat diperbaiki melalui 

penerapan prinsip Just in Time (JIT). Konsep JIT menekankan penyediaan bahan baku sesuai kebutuhan produksi 

sehingga dapat mengurangi risiko kelebihan stok maupun pemborosan biaya penyimpanan. Dalam industri tempe 

skala UMKM, penerapan JIT secara sederhana dapat dilakukan melalui perencanaan pembelian kedelai 

berdasarkan pola permintaan dan kapasitas produksi harian. Sistem JIT membantu perusahaan mengoptimalkan 

pengelolaan persediaan bahan baku sehingga proses produksi menjadi lebih efisien dan terkendali [28]. 

Perkembangan teknologi juga memberikan peluang bagi UMKM untuk meningkatkan efektivitas 

pengelolaan proses produksi. Pemanfaatan teknologi tidak selalu harus dilakukan melalui sistem yang kompleks, 

tetapi dapat dimulai dengan penggunaan pencatatan digital sederhana untuk mengelola bahan baku, jadwal 

produksi, dan hasil produksi harian. Pada skala yang lebih besar, penerapan sistem informasi produksi seperti 

Enterprise Resource Planning (ERP) dan Material Requirement Planning (MRP) dapat membantu integrasi proses 

operasional secara lebih efektif. Implementasi ERP dan MRP terbukti mampu meningkatkan efisiensi manajemen 

produksi serta membantu organisasi dalam mengelola aktivitas operasional secara lebih sistematis [29]. 

Berdasarkan keseluruhan temuan penelitian, optimalisasi manajemen produksi pada pabrik tempe skala 

UMKM perlu diarahkan pada peningkatan keteraturan proses produksi tanpa menghilangkan karakteristik 

fleksibilitas usaha kecil. Perbaikan dapat dilakukan melalui penyusunan standar operasional produksi, pencatatan 

bahan baku, pengaturan jadwal kerja, pembagian tugas yang lebih jelas, serta penggunaan teknologi sederhana 

untuk mendukung kegiatan operasional. Pemanfaatan teknologi dalam proses produksi juga berperan dalam 

meningkatkan efisiensi kegiatan operasional dan mendukung peningkatan produktivitas usaha [30].  

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian tentang pabrik tempe skala UMKM ini, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan produksi 

pada fase awal masih menggunakan cara semi-tradisional dan sangat tergantung pada pengalaman praktis, tanpa 

adanya prosedur standar operasi, pencatatan persediaan, atau jadwal kerja yang teratur, sehingga menyebabkan 

ketidakefisienan dan pemborosan. Namun, setelah dilakukan perbaikan pada alur kerja dan penyempurnaan dalam 

pembagian tugas dengan menerapkan prinsip manajemen operasional, kinerja mengalami peningkatan yang 

signifikan. Produktivitas bahan mentah meloncat tajam dari 4,9 menjadi 8,9 pcs/kg kedelai, efisiensi produksi 

meningkat dari 54,4% menjadi 98,8%, waktu siklus kerja berkurang dari 10 jam menjadi 8 jam, serta tingkat 

pemborosan produk cacat berhasil diturunkan dari 5,10% menjadi 1,68%. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa 

penerapan prinsip manajemen operasional yang modern dapat mengurangi pemborosan serta mengoptimalkan 

kapasitas produksi pada industri pangan tradisional secara signifikan tanpa mengurangi karakter fleksibilitas yang 

melekat pada UMKM. Penelitian ini memberikan implikasi praktis maupun akademis. Secara praktis, hasil 

penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pelaku UMKM khususnya produsen tempe dalam mengelola proses 

produksi secara lebih efektif dan efisien. Optimalisasi manajemen produksi melalui perencanaan produksi, 

pengelolaan bahan baku yang lebih sistematis, serta pembagian kerja yang lebih terstruktur dapat membantu 

meningkatkan efisiensi operasional usaha. Selain itu, penelitian ini juga memberikan implikasi akademis dengan 

memperkaya kajian mengenai manajemen produksi dan manajemen operasional pada sektor UMKM, khususnya 

pada industri pengolahan pangan tradisional seperti tempe. Temuan penelitian ini dapat menjadi dasar bagi 
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penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji pengembangan manajemen produksi pada sektor UMKM dengan 

pendekatan yang lebih komprehensif. 
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